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SUMMARY 
 

HAMDHANIE FIKRI Evaluation of Growth and Yield of Shallots (Allium cepa 

L.) applied with Solid Organic Fertilizer Enriched by Trichoderma sp. (Supervised 

by Nuni Gofar). 

 

Shallots (Allium cepa L.) belong to the Liliaceae family and are short-lived annual 

vegetables and are propagated vegetatively using bulbs or generatively by seeds 

(TSS=True Shallot Seed). Shallots are one of the diversity of vegetables widely 

used by the broader community in their needs. This causes the economic value of 

the shallot plant to be high. Disease control in cultivation must also be carried out 

because it can reduce the Production of shallot plants. One of the diseases on 

shallots is Fusarium wilt. The fungal pathogen Fusarium oxysporum causes this 

disease. Trichoderma sp. Besides reducing the attack rate of Fusarium 

oxysporum on plants, it can also increase plant production. Nutrients in shallot 

cultivation land can come from various sources of fertilizer. Solid organic fertilizer 

enriched by Trichoderma is one of the fertilizers recommended in cultivation 

activities to add nutrients. The use of biological agents and organic fertilizers to 

cultivate shallots is still limited in terms of the availability of references and their 

use. 

The research was carried out from May to October 2021 at the Experimental Garden 

of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The design used in 

this study was a randomized block design with five levels of treatment. Each 

treatment was repeated five times, so there were 25 experimental units. The 

treatments in this study were T0: Solid organic fertilizer enriched 

by Trichoderma sp. dose 0 kg ha-1; T1: Solid organic fertilizer enriched 

with Trichoderma sp. a dose of 200 kg ha-1; T2: Solid organic fertilizer enriched 

by Trichoderma sp. dose of 300 kg ha-1; T3: Solid organic fertilizer enriched 

by Trichoderma sp. an amount of 400 kg ha-1; T4: Solid organic fertilizer enriched 

by Trichoderma sp. dose of 500 kg ha-1. The research data were analyzed using 

ANOVA at a 95% significance level and post hoc test with Duncan Multiple Range 

Test (DMRT). The results showed that the treatment of various doses of solid 

organic fertilizer enriched with Trichoderma sp. had no significant effect on 

vegetative growth starting from plant height, the number of tillers, and the number 

of leaves of shallots the Tajuk variety. Treatment of various doses of solid organic 

fertilizer enriched with Trichoderma sp. had a significant effect on the average 

fresh weight of bulbs, dry weight of bulbs, and Production of shallots of the Tajuk 

variety. The average diameter of bulbs, new weight of bulbs, dry weight of bulbs, 

and the best yields were found in the dose of solid organic treatment enriched 

by Trichoderma sp. of 400 kg ha-1. Business analysis of shallots of the Tajuk variety 

showed a B/C ratio of 0,539 and an R/C ratio of 1,539 so that the shallots of the 

Tajuk variety were cultivated using organic fertilizer enriched by Trichoderma sp. 

be profitable and sustainable. Break-even points of Production and price show 

5431,3 and 12993,5, respectively. The treatment dose of solid organic fertilizer 

enriched by Trichoderma sp. as much as 400 kg ha-1 can increase the shallots of the 

Tajuk variety. 
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RINGKASAN 

 

HAMDHANIE FIKRI Evaluasi Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa L.) yang diaplikasi Pupuk Organik Padat diperkaya Trichoderma sp. 

(Dibimbing oleh Nuni Gofar). 

 

Bawang merah (Allium cepa L.) termasuk ke dalam famili Liliaceae dan merupakan 

sayuran semusim yang berumur pendek dan diperbanyak secara vegetatif 

menggunakan umbi, maupun generatif dengan biji (TSS=True Shallot Seed). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas dalam berbagai kebutuhan. Hal ini yang 

menyebabkan nilai ekonomi tanaman bawang merah tinggi. Pengendalian penyakit 

pada budidaya juga harus dilakukan karena dapat menurunkan produksi tanaman 

bawang merah. Salah satu penyakit pada tanaman bawang merah ialah layu 

Fusarium. Penyakit ini disebabkan oleh patogen cendawan Fusarium oxysporum. 

Cendawan Trichoderma sp. selain dapat menurunkan tingkat serangan Fusarium 

oxysporum pada tanaman juga dapat meningkat produksi tanaman. Nutrisi dalam 

tanah pada lahan budidaya bawang merah dapat berasal dari berbagai sumber 

pupuk. Pupuk organik padat yang diperkaya Trichoderma sp. menjadi salah pupuk 

yang dapat direkomendasikan dalam kegiatan budidaya untuk menambah unsur 

hara. Pemanfaatan agens hayati dan pupuk organik untuk budidaya tanaman 

bawang merah masih terbatas dalam hal ketersediaan referensi maupun 

penggunaannya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Oktober 2021 di 

Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok dengan 5 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, 

sehingga terdapat 25 unit percobaan. Perlakuan pada penelitian ini  T0 : Pupuk 

Organik padat diperkaya Trichoderma sp. dosis 0 kg ha-1; T1 : Pupuk Organik padat 

diperkaya Trichoderma sp. dosis 200 kg ha-1; T2 : Pupuk Organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. dosis 300 kg ha-1; T3 : Pupuk Organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. dosis 400 kg ha-1; T4 : Pupuk Organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. dosis 500 kg ha-1. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

ANOVA pada taraf kepercayaan 95% dan diuji lanjut dengan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 

dosis pupuk organik padat yang diperkaya Trichoderma sp. berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan vegetatif mulai dari tinggi tanaman, jumlah anakan, dan 

jumlah daun bawang merah varietas Tajuk. Perlakuan berbagai dosis pupuk organik 

padat yang diperkaya Trichoderma sp.berpengaruh nyata terhadap rata - rata bobot 

segar umbi, bobot kering umbi, dan produksi bawang merah varietas Tajuk. Rata-

rata diameter umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, dan hasil produksi terbaik 

terdapat pada dosis perlakuan pupuk organik padat yang diperkaya Trichoderma 

sp. sebesar 400 kg ha-1. Analisis usaha tanaman bawang merah varietas Tajuk 

menunjukkan B/C ratio 0,539 dan R/C ratio 1,539 sehingga tanaman bawang merah 

varietas Tajuk yang dibudidayakan menggunakan pupuk organik padat yang 

diperkaya Trichoderma sp. dapat menguntungkan dan berkelanjutan. Break even 

point produksi dan harga masing-masing menunjukkan 5431,3 dan 12993,5. Dosis 



perlakuan pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. sebanyak 400 kg ha-1 

mampu meningkatkan produksi bawang merah varietas Tajuk. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Trichoderma sp., Produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium cepa   L.) termasuk ke dalam famili Liliaceae dan 

merupakan sayuran semusim yang berumur pendek dan diperbanyak secara 

vegetatif menggunakan umbi, maupun generatif dengan biji (TSS=True Shallot 

Seed) (Badan Penelitian Tanaman Sayuran, 2013). Bawang merah yang dibudidaya 

berasal dari umbi maupun benih bawang merah. Bawang merah merupakan salah 

satu komoditas sayuran yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat luas dalam 

berbagai kebutuhan. Hal ini yang menyebabkan nilai ekonomi tanaman bawang 

merah tinggi.  

Bawang merah memiliki kandungan bermanfaat jika di konsumsi. Bawang 

merah mengandung zat gizi dan senyawa kimia aktif yang memiliki efek 

farmakologi untuk tubuh. Bahkan efek yang dihasilkan mulai dari kandungan gizi 

dan senyawa aktif ini tanpa perlu dikombinasikan dengan bahan lainnya (Aryanta, 

2019). 

Produksi bawang merah di wilayah Sumatera Selatan di tahun 2020 

mencapai angka 819,1 ton bawang merah, meliputi beberapa kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan, yaitu: Pagaralam dengan 373 ton/ 36 ha, Musi Rawas dengan 

23,6 ton/ 14 ha, Ogan Komering Ulu Timur 80,7 ton/ 10 ha, Ogan Komering Ulu 

dengan 256 ton/ 32 ha, Muara Enim dengan 64,6 ton/ 25 ha, Ogan Komering Ilir 

14,2 ton/ 4 ha, Lahat dengan 3,5 ton/ 3 ha, Banyuasin dengan 0,4 ton/ 2 ha, dan 

Ogan Komering Ulu Selatan dengan 3,1 ton/ 6 ha (Badan Pusat Statistika Provinsi 

Sumatera Selatan, 2020). 

Pengembangbiakan tanaman bawang merah dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan organ vegetatif yaitu umbi bawang merah. Pada ukuran umbi sedang 

maupun besar tidak memiliki pengaruh nyata terhadap produksi (Azmi et al., 2016). 

Pada klasifikasi ukuran besar 5,5-7,0g dan klasifikasi ukuran sedang 4,0-5,5g tidak 

menunjukkan hasil yang berbeda di beberapa variabel pengamatan seperti jumlah 



 
 

 
 

daun dan jumlah umbi per rumpun (Nurhidayah, 2016), sehingga dalam kegiatan 

budidaya dapat menggunakan ukuran bibit bawang merah sedang maupun besar.  

Nutrisi dalam tanah pada lahan budidaya bawang merah dapat berasal dari 

berbagai sumber pupuk. Pupuk organik padat yang diperkaya Trichoderma sp. 

menjadi salah pupuk yang dapat direkomendasikan dalam kegiatan budidaya. 

Bahan organik dalam pupuk organik dapat meningkatkan kadar air untuk 

ketersedian air dalam tanah. Pupuk organik berbagai sumber memberikan pengaruh 

terhadap variabel pertumbuhan seperti bobot kering umbi dan jumlah anakan 

(Anisyah et al., 2014). 

Pengendalian penyakit pada budidaya juga harus dilakukan karena dapat 

menurunkan produksi tanaman bawang merah. Salah satu penyakit pada tanaman 

bawang merah ialah layu Fusarium. Penyakit ini disebabkan oleh patogen 

cendawan Fusarium oxysporum. Cendawan Trichoderma sp. selain dapat 

menurunkan tingkat serangan Fusarium oxysporum pada tanaman juga dapat 

meningkat produksi tanaman (Nurdiansyah et al., 2020). Penggunaan pupuk 

organik padat yang diperkaya Trichoderma sp. untuk meningkatkan produksi 

dipengaruhi dosis penggunaannya. Semakin tinggi dosis penggunaan maka 

semakin rendah serangan penyakit layu fusarium. Hal ini meningkatkan produksi 

tanaman bawang merah (Indiani et al., 2013). Sebagai produk pembenah tanah dan 

pengendali hayati, pupuk organik padat yang diperkaya Trichoderma sp. yang telah 

dikembangkan oleh PT Pusri perlu dikaji dosis optimal yang efektif dalam 

memperbaiki pertumbuhan dan meningkatkan produksi bawang merah pada Ultisol 

Kebun Percobaan FP Unsri Indralaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik padat diperkaya 

Trichoderma sp. dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang 

merah di Kebun Percobaan Unsri? 

2. Apakah ada dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. yang 

tepat untuk meningkatkan produksi tanaman bawang di Kebun Percobaan 

Unsri? 

 



 
 

 
 

 1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah di Kebun 

Percobaan Unsri,  

2. Menentukan dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. yang 

tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang di 

Kebun Percobaan Unsri. 

 

1.4 Hipotesis 

Diduga terdapat dosis pupuk organik padat diperkaya Trichoderma sp. 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah 

(Allium cepa   L.).  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis pupuk organik padat 

diperkaya Trichoderma sp.yang dapat mempengaruhi produksi bawang merah 

(Allium cepa   L.) pada Ultisol. 
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